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Lampiran 1. Kuesioner 

Kuesioner Penelitian 

Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi Pulih pada Pengguna Napza di 

Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Kota Makassar 

 

Nama  : Zaskia Darajatun Hasanah 

NIM  : K11116037 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 Saya mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar, sedang meleakukan penelitian tentang 

“Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi Pulih Pengguna Napza di Balai 

Rehabilitasi BNN Baddoka Kota Makassar” Penelitian ini dilakukan sebagai salah 

satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Program Studi Kesehatan 

Masyarakat.  

 Dengan hal tersebut, saya mengharapakan responden untuk bersedia ikut serta 

dalam penelitian ini. Responden berpartisipasi dengan cara mengisi beberapa lembar 

kuesioner ini. Untuk itu responden dimohon untuk mengisi seluruh pertanyaan yang 

tertera dengan sebenar-benarnya. Identitas responden juga dirahasiakan dan semua 

informasi yang diberikan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

  

Terima kasih atas partisipasinya.  

 

Makassar, November 2020 

 

 

Zaskia Darajatun Hasanah 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Petunjuk Pengisisan 

Anda diminta untuk memberi tanda () pada kolom huruf yang anda rasa paling 

sesuai dengan keadaan Anda. Alternatif jawaban yang disediakan untuk bagian 

pertama adalah: 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju STS: Sangat Tidak Setuju 

Contoh 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Menurut saya pulih dari napza itu sangatlah 

penting 

    

 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Lama Rehabilitasi : 

Pendidikan Terakhir : 

Jenis Napza : 

 

Bagian I Dukungan Sosial 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya memiliki keluarga dan teman yang dapat 

menerima kondisi saya saat ini.  

    

2. Saya merasa aman dengan lingkungan saya saat 

ini.  

    

3. Saya merasa keluarga dan teman memandang 

rendah saya.  

    

4. Saya merasa diabaikan oleh lingkungan dan 

keluarga saya. 

    

5. Setiap kali saya bercerita, ada teman atau orang di 

lingkungan saya yang mendengarkan saya.  

    

6. Saya merasa akrab dengan orang-orang di sekitar 

saya saat ini.  

    

7. Tidak ada orang yang suka dengan yang saya     



 

 

 
 

kerjakan.  

8. Saya merasa tidak senang bersama orang-orang 

yang ada disekitar saya saat ini.  

    

9. Saya mempunyai hubungan, dimana kemampuan 

saya diakui.  

    

10. Saya merasa dihargai di lingkungan saya saat ini. 

 

    

11. Saya merasa dikucilkan oleh keluarga dan 

lingkungan saya saat ini.  

    

12. Saya merasa keluarga dan teman saya tidak 

mengakui keterampilan dan kemampuan saya.  

    

13. Keluarga dan teman memberikan semangat, agar 

kuat dalam menghadapi masalah saya saat ini .  

    

14. Ada yang dapat melindungi saya, ketika saya 

merasa terancam. 

    

15. Tidak ada yang menolong saya ketika saya 

membutuhkannya.  

    

16. Saya merasa tidak ada yang peduli dengan keadaan 

saya saat ini.  

    

17.  Keluarga dan teman selalu memotivasi saya agar 

tetap optimis untuk pulih.  

    

18. Ada seseorang yang dapat membimbing saya 

ketika saya berbuat salah.  

    

19.  Tidak ada orang yang dapat saya jadikan penasihat 

ketika saya mengalami stres.  

    

20. Lingkungan dan keluarga saya, tidak peduli 

apapun yang saya lakukan.  

    

21. Saya merasa mempunyai respon yang baik, untuk 

mengenal orang lain.  

    

22. Saya merasa dibutuhkan di lingkungan saya saat 

ini.  

    

23. Tidak ada yang membutuhkan saya, untuk peduli 

kepada mereka.  

    

24. Saya merasa tidak di anggap di lingkungan dan 

keluarga saya.  

    

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Bagian II Motivasi Pulih 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Menggunakan napza membuat keluarga, teman, 

dan lingkungan membenci saya.  

    

2. Menggunakan napza menimbulkan banyak 

masalah daripada manfaatnya.  

    

3. Menggunakan napza membuat saya berurusan 

dengan hukum.  

    

4. Menggunakan napza membuat kehidupan saya 

semakin buruk.  

    

5. Saya akan mengajak teman dan keluarga, untuk 

mencari jalan keluar terhadap masalah yang saya 

alami.  

    

6. Saya membutuhkan pertolongan orang lain untuk 

meninggalkan napza.  

    

7. Saya merasa lelah dengan masalah yang saya 

alami saat ini.  

    

8. Saya tidak membutuhkan pertolongan dalam 

mengahadapi masalah saya saat ini.  

    

9. Program ini pilihan terakhir untuk mengatasi 

masalah napza yang saya alami.  

    

10. Saya akan dihukum jika tidak mengikuti program 

rehabilitasi ini.  

    

11. Masuk rehabilitasi membuat saya tertekan, serta 

banyak tanggung jawab yang saya tinggalkan.  

    

12. Program ini tidak membantu banyak dalam 

permasalahan napza saya.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2. Analisis Data 

 

Statistics 

 

usia 

responden 

jenis 

kelamin 

responden 

lama 

rehabilitasi 

responden 

pendidikan 

terakhir 

responden 

jenis 

pemakaian 

zat 

responden 

N Valid 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 

Minimum 1 1 1 1 1 

Maximum 4 1 3 4 1 

 
Frequency Table 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-24 tahun 16 53.3 53.3 53.3 

25-34 tahun 7 23.3 23.3 76.7 

35-44 tahun 4 13.3 13.3 90.0 

>45 tahun 3 10.1 10.1 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 30 100.0 100.0 100.0 

 

 

Lama Rehabilitasi Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 bulan 14 46.7 46.7 46.7 

6 bulan 14 46.7 46.7 93.3 

12 bulan 2 6.6 6.6 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 

 

 
 

Pendidikan Terakhir Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 3 10.0 10.0 10.0 

SMP 3 10.0 10.0 20.0 

SMA 22 73.3 73.3 93.3 

perguruan tinggi 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Jenis Pemakaian Zat Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid shabu 30 100.0 100.0 100.0 

 

 

Attachment 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 26 86.7 86.7 86.7 

Buruk 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Social_Integration 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 25 83.3 83.3 83.3 

Buruk 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Reassurance_of_Worth 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 25 83.3 83.3 83.3 

Buruk 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  



 

 

 
 

 

Reliable_Alliance 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 22 73.3 73.3 73.3 

Buruk 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Guidance 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 19 63.3 63.3 63.3 

Buruk 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Opportunity_of_Nurturance 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 24 80.0 80.0 80.0 

Buruk 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Motivasi_Pulih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 22 73.3 73.3 73.3 

Rendah 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Attachment * Motivasi_Pulih Crosstabulation 

 

Motivasi_Pulih 

Total Tinggi Rendah 

Attachment Baik Count 21 4 25 

% within Attachment 84.0% 16.0% 100.0% 

Buruk Count 1 4 5 

% within Attachment 20.0% 80.0% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within Attachment 73.3% 26.7% 100.0% 



 

 

 
 

 

Social_Integration * Motivasi_Pulih Crosstabulation 

 

Motivasi_Pulih 

Total Tinggi Rendah 

Social_Integration Baik Count 21 4 25 

% within Social_Integration 84.0% 16.0% 100.0% 

Buruk Count 1 4 5 

% within Social_Integration 20.0% 80.0% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within Social_Integration 73.3% 26.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.727
a
 1 .003   

Continuity Correction
b
 5.761 1 .016   

Likelihood Ratio 7.807 1 .005   

Fisher's Exact Test    .011 .011 

Linear-by-Linear 

Association 

8.436 1 .004 
  

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.727
a
 1 .003   

Continuity Correction
b
 5.761 1 .016   

Likelihood Ratio 7.807 1 .005   

Fisher's Exact Test    .011 .011 

Linear-by-Linear 

Association 

8.436 1 .004 
  

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 

 
 

 

Reassurance_of_Worth * Motivasi_Pulih Crosstabulation 

 

Motivasi_Pulih 

Total Tinggi Rendah 

Reassurance_of_Worth Baik Count 16 5 21 

% within 

Reassurance_of_Worth 

76.2% 23.8% 100.0% 

Buruk Count 6 3 9 

% within 

Reassurance_of_Worth 

66.7% 33.3% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within 

Reassurance_of_Worth 

73.3% 26.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .292
a
 1 .589   

Continuity Correction
b
 .008 1 .928   

Likelihood Ratio .285 1 .593   

Fisher's Exact Test    .666 .453 

Linear-by-Linear 

Association 

.282 1 .595 
  

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Reliable_Alliance * Motivasi_Pulih Crosstabulation 

 

Motivasi_Pulih 

Total Tinggi Rendah 

Reliable_Alliance Baik Count 16 4 20 

% within Reliable_Alliance 80.0% 20.0% 100.0% 

Buruk Count 6 4 10 

% within Reliable_Alliance 60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within Reliable_Alliance 73.3% 26.7% 100.0% 



 

 

 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.364
a
 1 .243   

Continuity Correction
b
 .533 1 .465   

Likelihood Ratio 1.319 1 .251   

Fisher's Exact Test    .384 .230 

Linear-by-Linear 

Association 

1.318 1 .251 
  

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Guidance * Motivasi_Pulih Crosstabulation 

 

Motivasi_Pulih 

Total Tinggi Rendah 

Guidance Baik Count 17 2 19 

% within Guidance 89.5% 10.5% 100.0% 

Buruk Count 5 6 11 

% within Guidance 45.5% 54.5% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within Guidance 73.3% 26.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.903
a
 1 .009   

Continuity Correction
b
 4.836 1 .028   

Likelihood Ratio 6.850 1 .009   

Fisher's Exact Test    .028 .015 

Linear-by-Linear 

Association 

6.673 1 .010 
  

N of Valid Cases 30     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.93. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 

 
 

 
 

Opportunity_of_Nurturance * Motivasi_Pulih Crosstabulation 

 

Motivasi_Pulih 

Total Tinggi Rendah 

Opportunity_of_Nurtura

nce 

Baik Count 21 3 24 

% within 

Opportunity_of_Nurtura

nce 

87.5% 12.5% 100.0% 

Buruk Count 1 5 6 

% within 

Opportunity_of_Nurtura

nce 

16.7% 83.3% 100.0% 

Total Count 22 8 30 

% within 

Opportunity_of_Nurtura

nce 

73.3% 26.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 12.315
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 8.960 1 .003   

Likelihood Ratio 11.303 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .002 

Linear-by-Linear 

Association 

11.905 1 .001 
  

N of Valid Cases 30     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.60. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Master Tabel 

 



 
 

 
 

Keterangan: 

Umur 

1 = 15-24 tahun 

2 = 25-34 tahun 

3 = 35-44 tahun 

4 = >45 tahun 

 

Jenis Kelamin 

1 = Laki-laki 

2 = Perempuan 

 

Lama Rehabilitasi 

1 = 3 bulan 

2 = 6 bulan  

3 = 12 bulan 

 

Pendidikan 

1 = SD 

2 = SMP 

3 = SMA 

4 = Perguruan Tinggi 

 

Jeniz Napza 

1 = Shabu 

2 = Ganja 

3 = Lem 

4 = Tramadol 

5 = Tembakau Gorilla 

6 = THD 

7 = Alkohol 

8 = Bodrex 

9 = Somadril 

 

Attachment 

1 = Baik 

2 = Buruk 

 

Social Integration 

1 = Baik 

2 = Buruk 

 

Reassurance of Worth 
1 = Baik 

2 = Buruk 

 



 
 

 
 

Reliable Alliance 

1 = Baik 

2 = Buruk 

 

Guidance 

1 = Baik 

2 = Buruk 

 

Opportunity of Nurturance 

1 = Baik 

2 = Buruk 

 

Motivasi Pulih 

1 = Tinggi 

2 = Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Persuratan 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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